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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku 
yang berjudul ekonomi moneter ini telah dapat di terbitkan untuk dapat 
dikonsumsi oleh khalayak banyak. Ekonomi Moneter merupakan suatu 
cabang ilmu ekonomi yang membahas tentang peranan uang dalam 
mempengaruhi tingkat harga-harga dan tingkat kegiatan ekonomi dalam 
suatu negara. Ekonomi Moneter juga merupakan sebuah ilmu yang 
mempelajari tentang peranan uang dalam mempengaruhi tingkat harga-
harga dan tingkat kegiatan ekonomi dalam suatu negara yang bertujuan 
untuk menjaga tingkat kestabilan harga dan juga mengatur tingkat tinggi 
rendahnya inflasi.  

Ekonomi moneter merupakan salah satu instrument penting dalam 
perekonomian modern. Masalah-masalah yang ada kaitannya dengan 
uang, lembaga keuangan atau kredit ataupun permasalahan mekanisme 
tentang sifat fungsi serta pengaruh uang terhadap aktifitas perekonomian 
dari suatu negara yang mempengaruhi proses produksi serta pembagian 
hasil pada masyarakat. tujuan ekonomi moneter  untuk mencapai 
stabilisasi ekonomi yang dapat diukur dengan yakni menjadi suatu 
Kesempatan kerja dengan adanya kesempatan kerja atau lowongan 
pekerjaan maka makin besar dalam meningkatkan produksi, selain dapat 
meningkatkan produksi maka dapat juga membantu masyarakat yang 
menjadi pengangguran.  

Menjadikan kestabilan harga yang makin kian tinggi membuat 
masyarakat menjadi resah, tiap tahunnya harga barang bukannya menjadi 
turun tetapi semakin naik, untuk mencegah harga yang semakin naik maka 
pemerintah menstabilkan harga sehingga harga tidak mengalami 
kenaikkan setiap tahunnya. Serta Neraca pembayaran internasional 
neraca pembayaran internasional yang seimbang menunjukkan stabilisasi 
ekonomi di suatu Negara. Agar neraca pembayaran internasional 
seimbang, maka pemerintah sering melakukan kebijakan-kebijakan 
moneter.  

KATA PENGANTAR 
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Oleh karena itu buku yang berjudul ekonomi moneter ini hadir sebagai 
bagian dari upaya untuk menambah khazanah, diskusi ekonomi moneter. 
Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya 
kesempurnaan hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia, khususnya terkait ekonomi moneter. 

 
Oktober, 2022 

 
 
 

Penulis 
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2 | Ekonomi Moneter 

 
 
PERAN UANG DALAM PEREKONOMIAN 
 

The importance of money flows from it being a link between  
the present and the future - John Maynard Keynes 

 
Ekonomi moneter merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang secara 

khusus mempelajari tentang sifat, fungsi dan pengaruh uang terhadap 
kegiatan ekonomi. Dalam ekonomi moneter terdapat beberapa hal yang 
dipelajari, seperti pemahaman secara mendalam tentang mekanisme 
penciptaan uang, tingkat bunga, pasar uang, sistem dan kebijakan 
moneter, serta pembayaran internasional. Topik ekonomi moneter yang 
akan dibahas pada bab ini adalah mengenai peran uang dalam 
perekonomian. Dalam konsep peran uang dalam perekonomian akan 
banyak membahas mengenai konsep uang dan perilaku agen ekonomi 
dalam menggunakan uang.  

Uang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari denyut 
kehidupan ekonomi. Stabilitas ekonomi dan pertumbuhan ekonomi suatu 
negara ditentukan oleh peranan uang dalam perekonomian dan otoritas 
moneter. Pada dasarnya hubungan uang dan perekonomian memiliki 
sesuatu peran yang saling bersinergi secara alamiah. Aspek kehidupan 
manusia pada masa kini tidak bisa terlepas dan hampir seluruh aktivitas 
berhubungan dengan uang. Peran uang dalam perekonomian bagaikan 
aliran darah dalam tubuh makhluk hidup. Tanpa aliran darah makhluk 
hidup manapun tidak dapat melakukan aktivitas bahkan dapat dikatakan 
mati. Begitu juga dianalogikan dengan aktivitas manusia yang kekurangan 
uang terasa bagaikan kekurangan darah akan mengakibatkan gairah hidup 
menurun yang pada akhirnya manusia menjadi sakit fisik maupun mental. 

Dalam ilmu ekonomi moneter, hubungan uang dalam perekonomian 
dijelaskan melalui teori kuantitas uang (quantity theory of money). Dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat membutuhkan uang untuk 

BAB 1 
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JENIS DAN FUNGSI LEMBAGA KEUANGAN 
 

A. PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi merupakan kenaikan dalam jangka panjang 

dari satu negara untuk menyediakan banyak barang ekonomi yang 
dibutuhkan sesuai dengan jumlah penduduk. Kemampuan dalam suatu 
negara yang bisa mengembangkan perekonomian yang dilihat dari 
kemajuan bidang teknologi, lembaga keuangan dan juga ideologi. Di 
Indonesia permasalahan ekonomi dapat menghambat terwujudnya 
keadilan dan kesejahteraan masyarakat, seperti Rendahnya pertumbuhan 
ekonomi, Kemiskinan, Pengangguran, Kesenjangan penghasilan dan Inflasi 
yang didasari dengan rendahnya pertumbuhan ekonomi. 

Sebelum pasar barang dan jasa modern terbentuk, kegiatan transaksi 
barang dan jasa di laksanakan dengan cara sederhana. Sejalan dengan 
perkembangan waktu yang seiring dengan perkembangan ekonomi dan 
perkembangan jumlah kebutuhan barang dan jasa, maka kegiatan 
transaksi dalam perekonomian diperlukan lembaga-lembaga keuangan 
yang mampu memfasilitasi kebutuhan masyarakat akan aset-aset 
keuangan. Dalam suatu sistem perekonomian peran utama lembaga-
lembaga keuangan ialah menjalankan fungsi intermediasi, yakni 
menyalurkan kembali dana yang telah dihimpun dari masyarakat dalam 
bentuk pinjaman atau kredit kepada sektor-sektor riil dalam upaya 
pengembangan usaha masyarakat melalui perbankan (Allen, L. and T.G. 
Bali, 2007). 

Dengan adanya perantara, pasar barang dan jasa menjadi lebih 
berkembang sesuai perkembangan masyarakat dan kebutuhannya. 
Kehadiran pihak perantara, baik dalam pengertian lembaga maupun 
pengertian fisik, menjadi sesuatu yang sangat penting dalam 
perekonomian. Menurut Surat Keputusan Menteri keuangan Republik 
Indonesia No. 792 Tahun 1990, Lembaga keuangan diberikan batasan 

BAB 2 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 Jenis dan Fungsi Lembaga Keuangan | 35 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Allen, L. and T.G. Bali, 2007, Cyclicality in Catastrophic and Operational 
Risk Measurement. Journal of Banking and Finance. vol. 31 no. 1, pp. 
1191-1235. 

Bank for International Settlement, 2005, Basel II: International 
Convergence of Capital Measurement and Capital Standards: A 
Revised Framework, Basel Committee of Banking Supervision, 
Switzerland. 

Bank Indonesia, 2012, Net Ekspansi Kredit Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) Perbankan, Jakarta: Biro Pengembangan BPR 
dan UMKM-DKBU. 

Budisantoso, Totok dan Sigit Triandaru. 2011. Bank dan Lembaga 
Keuangan Lain Edisi 2. Jakarta: Salemba Empat.  

Dendawijaya, Lukman, 2001. Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 

Endang Setyowti. 2011. Manajemen Likuiditas Bank Syariah. 
http//.blogspot.com.rostisetiawati1962. files.wordpress.co.id. 
manajemen-dana-bank 

Fahmi Irham (2014), Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan 
Aplikasinya. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Ghaff, Michael (2001), Financial Development and Economics Growth. 
http://feas.metu.edu.tr/metusd/2001/3/pdf 

Goyal, Krishn A, 2010, Risk Management in Indian Banks: Some Emerging 
Issues. The Indian Economic Journal. vol. 1 no. 1, pp. 102-109.  

Hariadi, Bambang, 2005, Strategi Manajemen: Strategi Memenangkan 
Perang Bisnis, Malang: Bayumedia Publishing. 

Inggrid. 2006. Sektor Keuangan dan Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia: 
Pendekatan Kausalitas dalam Multivarite Vektor Error Correction 
Model (VCEM), Universitas Kristen Petra Surabaya. 

Kasmir. 2012. Dasar-dasar Perbankan edisi revisi. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 

Pohan Aulia. 2008, Potret Kebijakan moneter Indonesia, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://feas.metu.edu.tr/metusd/2001/3/pdf
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

36 | Ekonomi Moneter 

Utami Baroroh. 2012, Analisis Sektor Keuangan Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Regional di Wilayah Jawa: Pendekatan Model Levine. 
International Islamic University Of Malaysia  

 
  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

EKONOMI MONETER 

BAB 3: PERAN UANG DALAM 

SISTEM PEREKONOMIAN  

 

 

 
Hesti Umiyati, S.E., M.M.

Akademi Sekretari Dan Manajemen – ASM Lepisi Tangerang  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

38 | Ekonomi Moneter 

 
 
PERAN UANG DALAM  
SISTEM PEREKONOMIAN 
                                                                 

A. PENDAHULUAN 
Melihat tingkat peradaban yang terendah, dapatlah dibayangkan 

adanya perekonomian yang tidak membutuhkan uang. Akan tetapi ketika 
jumlah manusia semakin bertambah dan peradabannya semakin maju, 
kegiatan dan interaksi antarsesama manusia pun meningkat tajam. Jumlah 
dan jenis kebutuhan manusia, juga semakin beragam. Ketika itulah, 
masing-masing individu mulai tidak mampu memenuhi kebutuhannya 
sendiri. Bisa dipahami karena ketika seseorang menghabiskan waktunya 
seharian menyelesaikan bangunannya, pada saat bersamaan tentu ia tidak 
akan bisa memperoleh sandang, pangan atau kebutuhan lainnya. Satu 
sama lain mulai saling membutuhkan, karena tidak ada individu yang 
secara sempurna mampu memenuhi kebutuhannya sendiri tejadilah peran 
ilmu ekonomi (Carlo Poll, 1989). Sejak saat itulah, manusia mulai 
menggunakan berbagai cara dan alat untuk melangsungkan pertukaran 
barang dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka. Pada tahapan 
peradaban manusia yang masih sangat sederhana mereka dapat 
menyelenggarakan tukar-menukar kebutuhan dengan cara barter maka 
periode itu disebut zaman barter (Winardi, 1995). 

Pertukaran barter ini mensyaratkan adanya keinginan yang sama pada 
waktu yang bersamaan (double coincidence of wants) dari pihak-pihak 
yang melakukan pertukaran ini. Namun semakin beragam dan kompleks 
kebutuhan manusia, syarat terjadinya barter sulit terpenuhi. Keadaan 
demikian tentu akan mempersulit muamalah antar manusia. Itulah 
sebabnya diperlukan suatu alat tukar yang dapat diterima oleh semua 
pihak, alat tukar demikian disebut uang (Mustafa Edwin Nasution.  2006). 
Pertama kali, uang dikenal dalam peradaban Sumeria dan Babylonia. Uang 
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TEORI PERMINTAAN UANG 
 

A. PENDAHULUAN 
Pada materi ini akan dibahas tentang perkembangan teori permintaan 

uang yang ditunjang dengan rumus yang dikembangkan oleh ekonom. 
Sehingga dalam teori ini akan disajikan awal muasal dari teori permintaan 
uang selanjutnya berkembang dengan perubahan dan penambahan 
variabel yang mempengaruhinya sehingga muncullah beberapa teori. 
Diharapkan pembaca memahami betul di awal teori ini muncul sehingga 
memudahkan memahami teori-teori yang baru. Teori permintaan uang 
sangat membantu memahami pembaca tentang perubahan-perubahan 
permintaan uang jika dikaitkan dengan instrumen bunga dan instrumen-
instrumen lainnya sebagai sumber peningkatan kekayaan masyarakat 

Ada beberapa pandangan yang berbeda oleh para ahli ekonomi dalam 
melihat peranan uang bagi perekonomian. Ahli ekonomi tersebut terbagi 
ke dalam 2 golongan yaitu golongan klasik, golongan Keynes dan golongan 
monetaris. Golongan klasik berpendapat bahwa apabila telah mencapai 
pengerjaan penuh (full employment) uang tidak berperan dalam 
perkembangan ekonomi karena pertambahan uang hanya akan 
mengakibatkan peningkatan harga yang proporsional dengan 
pertambahan uang tersebut. Sedangkan golongan Keynes mengemukakan 
bahwa pertambahan uang dalam keadaan perekonomian yang 
menghadapi pengangguran yang relatif besar dapat menggalakkan 
perekonomian. Artinya adanya penambahan uang dalam kondisi 
pengangguran akan menyebabkan bergeraknya ekonomi. Sedangkan 
golongan monetaris lebih yakin akan peranan uang dalam perkembangan 
perekonomian, di samping menyadari adanya kemungkinan berlakunya 
kenaikan harga. Golongan ini menjelaskan bahwa setiap kenaikan 
penawaran uang akan berlaku inflasi atau kenaikan harga. 
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TEORI PENAWARAN UANG 

 

A. PENDAHULUAN 
Bab ini membahas: (i) overview penawaran uang, menjelaskan definisi 

penawaran uang dan mendeskripsikannya pandangan Klasik dan 
Keynesian, serta menjelaskan rasio cadangan kas minimum, tingkat 
cadangan bank, dan keinginan masyarakat; (ii) sumber penawaran uang, 
menjelaskan sumber keputusan dari bank sentral dan perubahan variabel 
kebijakan; (iii) pasar uang dan obligasi, menampilkan fungsi permintaan 
uang pokok dan utang; (iv) teori kuantitas uang, menampilkan persamaan 
hubungan antara saldo kas nominal dan riil, serta keseimbangan moneter; 
dan (v) target bunga dan sebab-akibat terbalik.    
 

B. OVERVIEW PENAWARAN UANG    
Jumlah uang beredar dianggap sebagai variabel makroekonomi yang 

sangat penting karena bertanggung jawab atas perubahan banyak variabel 
makroekonomi lainnya secara signifikan dalam suatu perekonomian, oleh 
karena itu penawaran uang dianggap sebagai issue/masalah yang menarik 
bagi para ekonom dan pembuat kebijakan. Stabilitas ekonomi 
mengharuskan adanya pasokan uang setiap saat yang harus dijaga pada 
tingkat optimal. Prasyarat untuk mencapai kondisi tersebut adalah 
memperkirakan secara akurat persediaan uang beredar dengan teratur 
serta mengaturnya dengan tepat sesuai kebutuhan moneter negara 
tersebut. Penawaran uang didefinisikan sebagai jumlah total uang yang 
tersedia bagi masyarakat dalam suatu perekonomian. Jumlah uang pada 
setiap periode waktu adalah konsep yang terukur, sehingga sangat penting 
untuk dipahami dua hal tentang ukuran penawaran uang. Pertama: 
penawaran uang adalah variabel stok yang mengacu pada jumlah total 
uang pada periode waktu tertentu, sebagai perubahan persediaan uang 
(bertambah atau berkurang per bulan atau per tahun). Kedua: persediaan 
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TUGAS DAN EVALUASI 
1. Jelaskan masalah-masalah pokok dalam penawaran uang? Apakah 

setiap negara mengatasi masalah pokok tersebut dengan pendekatan 
yang sama? Jelaskan!  

2. Kemukakan pandangan Klasik dan Keynesian tentang definisi dan 
ukuran jumlah uang beredar! 

3. Apakah hipotesis dasar dari teori kuantitas uang berlaku secara 
umum untuk seluruh negara? Kemukakan alasannya! 

4. Jelaskan pendekatan yang digunakan oleh bank sentral untuk 
mengendalikan suku bunga! 

5. Jelaskan kebijakan (penawaran uang) yang dikeluarkan oleh bank 
sentral di Indonesia ketika menghadapi situasi krisis ekonomi pada 
tahun 1997   
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INFLASI DAN KEBIJAKAN TARGET INFLASI 

 

A. PENDAHULUAN 
Mantra inflasi global yang tinggi, pengetatan moneter yang agresif, 

dan risiko resesi mendorong para ekonom untuk merevisi perkiraan 
ekonomi Indonesia untuk sisa tahun ini. Analis menaikkan proyeksi inflasi 
untuk kuartal ketiga dan keempat hampir satu poin persentase penuh 
menjadi 5% dan 5,15%, masing-masing, perkiraan median dari survei 
bulanan terbaru Bloomberg menunjukkan. Mereka menabrak perkiraan 
pertumbuhan ekonomi untuk periode tersebut sedikit lebih tinggi, sambil 
menjaga prospek pertumbuhan setahun penuh tidak berubah di 5,2%. 

Dunia sedang dalam kondisi buruk saat ini. Pandemi COVID-19 yang 
terjadi sejak tahun 2020 telah merusak kondisi perekonomian negara-
negara dunia. Rusaknya rantai pasok global karena hampir semua negara 
melakukan pembatasan ketat dalam upaya mencegah penyebaran virus. 
Pada pertengahan 2021, sejumlah negara akan mulai bangkit dari resesi. 
Kondisi tidak sepenuhnya normal. Pergerakan permintaan pasar yang 
besar belum diimbangi dengan ketersediaan barang dan jasa. Belum lagi, 
kondisi akses distribusi, baik melalui laut, darat, maupun udara, masih 
stagnan. Karena itu, kenaikan harga, termasuk pangan dan energi, tentu 
tidak bisa dihindari, hingga dalam waktu yang berkelanjutan. Di sisi lain, 
agresi militer Rusia terhadap Ukraina semakin memperburuk situasi. Ini 
menghambat pemulihan ekonomi dan selanjutnya memicu inflasi di 
banyak negara. 
 

B. KONSEP INFLASI 
Yang pertama konsep itu Asia jenis inflasi bisa diartikan sebagai 

kenaikan harga secara umum dan terus-menerus, kenaikan harga hanya 
satu jenis atau dua jenis barang belum bisa dikatakan inflasi kecuali kalau 
nanti ternyata merembet atau berpengaruh untuk kenaikan harga barang 
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membantu memperbaiki asimetri ini dengan menjadikan inflasi--bukan 
lapangan kerja, output, atau kriteria lain-- sebagai tujuan utama kebijakan 
moneter. Ini juga memaksa bank sentral untuk melihat ke depan, 
memberikan kesempatan untuk memperketat kebijakan sebelum tekanan 
inflasi menjadi intens. 

 

TUGAS DAN EVALUASI 
1. Jelaskan definisi dan kondisi inflasi di Indonesia saat ini! 
2. Sebutkan dan jelaskan tipe-tipe inflasi! 
3. Jelaskan dampak inflasi bagi negara Indonesia saat ini! 
4. Jelaskan mengenai kebijakan target inflasi! 
5. Jelaskan inflasi sebagai sebuah berita baik dan berita buruk dalam 

perekonomian sebuah negara! 
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KEBIJAKAN MONETER 

 

A. PENDAHULUAN 
Keseimbangan sektor rill dan sektor moneter mencerminkan kondisi 

ekonomi negara yang baik. Kebijakan fiskal untuk mengatur sektor rill, 
sedangkan kebijakan moneter untuk mengatur sektor moneter. Peredaran 
uang seperti pembuluh darah bagi tubuh negara. Apabila peredaran uang 
terlalu tinggi, akan menyebabkan terjadinya inflasi. Selain itu, apabila 
peredaran uang terlalu sedikit akan menyebabkan perlambatan ekonomi. 
Kondisi ideal apabila sektor moneter dapat mengimbangi sektor rill. Oleh 
sebab itu, negara butuh lembaga yang dapat mengendalikan peredaran 
uang agar tetap dalam kondisi ideal (Asy’ari & Wahyuningsih, 2013). 

Bank sentral menjadi lembaga independen yang bertugas dalam 
pengendalian jumlah uang beredar dalam negara. Bank sentral di 
Indonesia bernama Bank Indonesia (BI). Bank Indonesia memiliki otoritas 
dalam menetapkan target inflasi dan suku bunga acuan. Inflasi di 
Indonesia harus berada pada angka yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, tidak boleh lebih maupun tidak boleh kurang. Apabila inflasi 
melebihi batas yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka Bank 
Indonesia melakukan kebijakan untuk mengurangi jumlah uang beredar 
yang disebut dengan kebijakan moneter kontraktif. Begitupun sebaliknya, 
apabila inflasi di negara berada di bawah target inflasi Bank Indonesia 
maka Bank Indonesia melakukan kebijakan untuk menambah jumlah uang 
beredar yang disebut dengan kebijakan moneter ekspansif. Oleh sebab itu, 
untuk mencapai target inflasi yang telah ditetapkan maka Bank Indonesia 
diberi otoritas untuk menetapkan suku bunga acuan (Astuti & Eddyono, 
2021). 

Suku bunga acuan menjadi pedoman bagi bank-bank umum dalam 
melakukan aktivitas transaksi keuangan. Bank-bank umum tidak boleh 
menetapkan suku bunga melebihi suku bunga acuan yang telah ditetapkan 
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ANALISIS IS LM 
 

A. PENDAHULUAN   
Teori mengenai analisis IS-LM yang mempelajari terkait keterkaitan 

antara pasar barang dan uang sudah banyak dipelajari dan sangat 
bervariasi. Dalam analisis IS-LM ini perlu memperhatikan dua pasar yaitu 
pasar barang dan pasar uang. Model analisis IS-LM merupakan analisis 
yang menggabungkan atau mengintegrasikan keseimbangan pasar barang 
(kurva IS, kegiatan sektor riil) dengan pasar uang (kurva LM, kegiatan 
sektor keuangan) secara bersamaan dalam suatu perekonomian sehingga 
dapat diperoleh suatu keseimbangan atau ekuilibrium. Pada Bab ini akan 
dibahas akan dibahas terlebih dahulu keseimbangan pasar pada sektor riil 
atau pasar barang, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan 
keseimbangan pasar pada sektor keuangan atau pasar uang. Kurva IS yang 
merupakan keseimbangan kegiatan sektor riil atau pasar barang akan 
ditunjukkan melalui hubungan dua variabel yaitu tingkat suku bunga (r), 
dan pendapatan nasional (Y) pada suatu waktu tertentu. Adapun pada 
pasar uang akan di bahas mengenai keseimbangan pada sektor keuangan 
atau kurva LM juga akan memperlihatkan suatu keseimbangan dengan 
menunjukkan hubungan antara tingkat suku bunga (r) dan pendapatan 
nasional (Y) pada suatu waktu tertentu. Oleh karena itu keseimbangan 
umum yang terjadi antara dua pasar yaitu pasar barang dan pasar uang 
dianalisis dengan model IS-LM yang juga menunjukkan hubungan antara 
variabel suku bunga (r) dan pendapatan nasional (Y). Setelah pembahasan 
mengenai keseimbangan umum antara pasar barang dan pasar uang, pada 
Bab ini akan dikembangkan terkait pembahasan mengenai implementasi 
kebijakan moneter dalam analisis IS-LM. 
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NERACA PEMBAYARAN INDONESIA  
DAN KEUANGAN INTERNASIONAL   
 

A. PENDAHULUAN  
Gambaran mengenai hubungan  ekonomi  yang  berlaku  di antara  

satu  negara  dengan  berbagai negara lain dapat dilihat dalam neraca 
pembayaran  yang  memberi  informasi tentang nilai ekspor dan impor, 
transaksi jasa-jasa, aliran modal jangka panjang (penanaman modal asing), 
dan aliran modal jangka pendek. Setiap negara akan berusaha menjaga 
kestabilan dalam neraca pembayarannya, yaitu suatu keadaan di mana 
aliran uang ke luar negeri sebagai akibat impor barang dan jasa dan aliran 
modal ke   luar adalah seimbang dengan aliran uang yang masuk dari hasil 
ekspor barang dan jasa dan aliran masuk modal asing. Keseimbangan 
dalam neraca pembayaran ini cenderung akan mewujudkan kestabilan 
dalam kurs valuta asing (Sukirno, 2007:15).  

Perusahaan multinasional harus mempertimbangkan prospek mata 
uang dari suatu negara tuan rumah dengan cara melakukan analisis 
ekonomi dari data neraca pembayaran yang ada. Neraca pembayaran 
merupakan sumber informasi tentang kegiatan eksternal dari suatu negara, 
apakah mata uang suatu negara dalam keadaan kuat atau melemah. 
Perkiraan atau pos-pos neraca pembayaran juga mencakup keikutsertaan 
perusahaan multinasional dalam upaya mengubah nilai tukar valuta asing, 
berikut data investasi penanaman modal akan menghasilkan analisis dan 
interpretasi terhadap problema perekonomian suatu negara dan 
kehidupan bisnis (Waluya, 2003:162).  

Secara umum, transaksi ekonomi yang tercakup dalam neraca 
pembayaran dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: i) barang (goods), 
jasa (services), pendapatan (income), dan transfer berjalan (current 
transfer) dan ii) modal/finansial (capital/financial). Transaksi dalam 
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SISTEM DAN KEBIJAKAN NILAI TUKAR  
 

A. PENDAHULUAN   
Penggunaan uang sebagai alat tukar menjadi kebutuhan dalam 

bertransaksi ekonomi di seluruh dunia. Setiap negara memiliki kebijakan 
dalam menentukan alat tukar yang di gunakan dimana di Indonesia 
berdasarkan UU No. 3 tahun 2004 mengatur penggunaan rupiah sebagai 
alat pembayaran resmi di Indonesia. Walaupun dengan perkembangan 
teknologi dan kebutuhan akan transaksi saat ini berkembang berbagai alat 
tukar yang di gunakan, terutama dalam bertransaksi secara online. Dengan 
adanya perdagangan global dimana mata uang yang berlaku di setiap 
negara berbeda sehingga di perlukan pertukaran nilai uang antara negara 
guna mendukung perdagangan internasional yang terjadi. Menurut 
Krugman dalam (Nini Sulaini, 2020) menyatakan nilai tukar (kurs) 
merupakan harga mata uang suatu negara terhadap mata uang negara 
lain atau dinyatakan dalam mata uang negara lain. Dimana teori nilai tukar 
dapat di jelaskan dengan keseimbangan pasar makro dan keseimbangan 
pasar mikro dimana pasar makro di lihat dari keseimbangan internal dan 
eksternal negara bisa di kenal dengan konsep Purschasing Power Parity 
dimana dalam teori tersebut menyatakan nilai tukar mencerminkan 
perubahan tingkat harga di kedua negara  tersebut dengan asumsi barang 
yang di produksi identic di kedua negara dan biaya transportasi serta trade 
barriers dengan rendah. 

Dalam (Iskandar & Suseno, 2004) penggunaan nilai tukar yang berlaku 
secara internasional, penentuan dan sistem nilai tukar suatu negara 
memiliki sejarah yang panjang dimana di abad ke-19 banyak negara 
menggunakan sistem tukar tetap (fixed exchange rate) dengan mengacu 
pada standar emas (gold standar) dimana setelah perang dunia ke dua 
berdasarkan perjanjian Bretton Words, dolar Amerika menjadi alat tukar 
dunia yang bertujuan untuk menyederhanakan nilai tukar antar negara 
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KRISIS MONETER & ALTERNATIF  
MANAJEMEN MONETER 
 

A. PENDAHULUAN 
Setelah beberapa kali dunia melewati krisis (sejak Great Depression), 

bayang-bayang kejatuhan ekonomi masih mengikuti tiap negara, termasuk 
Indonesia sebagai Emerging Market. Sektor keuangan tentunya 
memainkan peran utama dalam menyebabkan krisis dan dukungan 
kebijakan dalam merespon adanya gejala krisis juga tidak lepas dari 
pandangan.  Secara jelas kita mengetahui bahwa krisis di Amerika Serikat 
yang mulai terjadi tahun 2007 secara cepat menyebar ke seluruh dunia. 
Gejala awal yang terjadi pada pertengahan tahun 2007 bahkan terasa 
hingga ke Indonesia. Satu dekade sebelumnya (1997-1998) juga terjadi 
krisis moneter di Asia Tenggara hingga membuat gejolak politik. Banyak 
institusi atau lembaga yang mendorong kebijakan deregulasi dan 
liberalisasi sektor keuangan dan pasar modal dalam merespon kejadian 
tersebut. Setiap krisis yang terjadi sebetulnya mengungkapkan apa 
kelemahan yang ada dalam perekonomian. Pasar memang melakukan 
mekanismenya sendiri, namun jika tidak didukung oleh intervensi yang 
tepat akan membuat tujuan pasar yang efisien dan stabil tidak tercapai. 

Krisis yang sudah pernah terjadi sebelum-sebelumnya menjadi bukti 
bahwa globalisasi ekonomi telah melampaui globalisasi politik. Dunia 
menjadi saling bergantung satu sama lain, dan apa yang terjadi pada suatu 
negara dapat berpotensi menjalar ke negara lain. Globalisasi mengartikan 
bahwa negara-negara di dunia bergerak secara bersama-sama dan saling 
berkoordinasi, walaupun memang ada negara yang justru bertindak 
melawan arus yang dapat mempengaruhi negara lainnya. Secara kontras 
ini perlu menjadi perhatian bagi dunia sebelum terjadi krisis yang 
diakibatkan “kesalahan” satu atau dua negara. Dapat dikatakan bahwa 
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MASALAH MONETER INTERNATIONAL 
 

A. PENDAHULUAN 
Ekonomi moneter adalah ilmu ekonomi mempelajari sifat, fungsi, juga 

pengaruh uang pada kegiatan ekonomi. Jadi ekonomi moneter 
internasional di definisikan sebagai ilmu ekonomi mempelajari  sifat, 
fungsi juga peranan, serta pengaruh uang pada aktivitas perekonomian 
internasional. Ekonomi internasional berbeda dengan ekonomi 
interregional atau antar daerah dalam satu Negara.  

Ekonomi internasional merupakan, yaitu:  
a. Mobilitas faktor produksi antara lain tenaga kerja serta modal relatif 

tidak mudah atau immobilitas faktor produksi.  
b. Sistem keuangan, perbankan, bahasa, kebudayaan dan politik yang 

berbeda.  
c. Perbedaan harga barang yang dihasilkan akibat perbedaan faktor-

faktor yang dimiliki. 
 
Ekonomi internasional dipelajari karena:  

a. Dengan ekonomi moneter internasional kita mengetahui bagaimana 
sifat, fungsi dan juga pengaruh uang pada kegiatan ekonomi di dunia 
internasional.  

b. Perlu dianalisa beberapa fenomena moneter yang berkaitan dengan 
efek dari kebijakan moneter internasional pada kegiatan 
perekonomian secara internasional.  
 
Cakupan permasalahan dalam ilmu ekonomi moneter internasional 

yaitu:  
a. Peranan juga fungsi uang pada perekonomian internasional.  
b. Pengaruh jumlah uang dan kredit pada Sistem moneter internasional 
c. Struktur serta fungsi dari bank sentral internasional.  
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SEJARAH MONETER INDONESIA 
 

A. PENDAHULUAN 
Setelah kembali menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

pada tanggal 17 Agustus 1950, pasca perang kemerdekaan telah 
mewariskan buruknya kondisi ekonomi yang segera menjadi beban yang 
harus dipikul oleh republik muda ini.  

Jatuhnya nilai rupiah dan merosotnya kegiatan ekspor telah 
meningkatkan laju inflasi dan krisis devisa yang terus berlanjut, bahkan 
semakin memuncak pada tahun 1954. Posisi  devisa  mulai  memburuk  
sejak  pertengahan  tahun  1951. 

Posisi tersebut terus berlanjut dan mencapai puncaknya pada bulan 
April-Mei 1954. Untuk memperbaiki posisi cadangan devisa, pemerintah 
menempuh beberapa kebijakan yang terfokus pada penggalakan kegiatan 
ekspor dengan memberikan kemudahan kepada beberapa eksportir. 
Pemerintah juga melakukan pembatasan impor secara kuantitatif pada 
pertengahan tahun 1954 dan tahun-tahun berikutnya. Pembatasan impor 
ini dilaksanakan, antara lain, dengan cara mempertinggi pungutan- 
pungutan tambahan atas impor. Upaya tersebut berhasil meningkatkan 
posisi cadangan devisa dari Rp 1,549 miliar pada kurun waktu April-Mei 
1954 menjadi Rp 2,731 miliar pada akhir Maret 1955. Peningkatan 
tersebut juga ditunjang dengan adanya impor-impor tertentu yang 
dibiayai dengan kredit luar negeri. 

Pada kurun waktu 1957-1958, perekonomian Indonesia menghadapi 
masalah yang semakin berat. Laju inflasi terus meningkat dan terus 
memperbesar tekanan terhadap posisi cadangan devisa. Secara eksternal, 
hal tersebut disebabkan oleh resesi di negara-negara industri yang 
mengakibatkan turunnya permintaan harga bahan mentah sehingga 
pendapatan hasil ekspor merosot. Secara internal, kondisi ekonomi 
Indonesia dipengaruhi oleh ketegangan politik dalam negeri yang 
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